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Pengaruh Masa Perikatan Audit, Lamanya Waktu Penyelesaian Audit, 

Ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP), dan Ukuran Perusahaan Terhadap 

Kualitas Audit (Studi Empiris Pada Perusahaan Industri Barang Konsumen 

Primer Subsektor Makanan dan Minuman Periode 2018-2020) 

Handre Setiawan 

Program Studi Sarjana Terapan Akuntansi Keuangan 

ABSTRAK 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengarauh dari variabel masa 

perikatan auditor, lamanya waktu penyelesaian audit, ukuran KAP, dan ukuran 

perusahaan terhadap kualitas audit. Kualitas audit diproksikan dengan akrual 

diskresioner modifikasi Jones oleh Dechow dkk berfungsi sebagai variabel 

dependen. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dan Data pada penelitian 

ini merupakan data sekunder yang didapat dari situs resmi BEI dan situs resmi 

perusahaan yang ada di dalam daftar. Sampel yang dipilih menggunakan metode 

purposive sampling dari 61 perusahaan yang terdaftar sebagai industri barang 

konsumen primer subsektor makanan dan minuman di BEI selama 2018-2020 

menghasilkan 120 data. Analisis data ini dilakukan dengan menggunakan metode 

analisis linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa masa perikatan 

auditor, lamanya waktu penyelesaian audit, ukuran kantor akuntan public tidak 

memiliki pengaruh terhadap kualitas audit sedangkan ukuran perusahaan memiliki 

pengaruh terhadap kualitas audit. 

 

Kata Kunci: Kualitas Audit, Masa Perikatan Auditor, Lamanya Waktu 

Penyelesaian Audit, dan Ukuran Perusahaan. 
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Influence of Audit Tenure, Audit Delay, Size of Public Accounting Firm, and 

Size of Client Company of Audit Quality (Empirical Study on Sector of 

Consume Non-Cyclicals Subsector of Food & Beverage companies during the 

2018-2020 period) 

Handre Setiawan 

Bachelor of Applied Financial Accounting Study Program 

ABSTRACT 

 

This study aims to examine the independent variable factors such as audit tenure, 

audit delay, size of public accounting firm, and size of client company of audit 

quality. Audit quality is proxy with discretionary accrual modified Jones by 

Dechow et al as the dependent variable. This type of research is quantitative and 

the data in this study is secondary data in from of corporate financial statements 

obtained from the official website the Indonesian Stock Exchange and the official 

website from company on the listed. This study Samples were selected using a 

purposive sampling method from 61 companies of consume non-cyclicals subsector 

of food & beverage listed on the IDX during the 2018-2020 period, resulting in 120 

observations data. Data analysis was performed using multiple linear regression 

methods. The results of this study indicate that audit tenure, audit delay, and size 

of public accounting firm have no effect on audit quality while size of client 

company has affects audit quality. 

Key Words: audit tenure, audit delay, size of public accounting firm, and size of 

client company.
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 
 

 

Setiap perusahaan publik harus menerbitkan laporan keuangan nya setiap 

tahun. Menurut Standar Akuntan Indonesia (SAK) 2018 laporan keuangan 

memberikan informasi hal-hal mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, dan 

arus kas entitas perusahaan yang dapat dimanfaatkan untuk pemakai nya dalam 

pengambilan keputusan dan menggambarkan kinerja yang telah dilakukan oleh 

manajemen atau pertanggung-jawaban manajemen atas sumber daya yang telah 

dipercayakan kepadanya. Informasi dari laporan keuangan tersebut digunakan oleh 

2 pihak, yaitu: eksternal dan internal. Pihak eksternal adalah pihak-pihak di luar 

perusahaan tersebut seperti, Bank sebagai kreditur, Pemerintah sebagai pengatur 

regulasi serta untuk menetapkan seberapa besar pajak yang harus dibayar oleh 

perusahaan tersebut setiap tahun nya, dan masyarakat umum sebagai calon investor. 

Pihak internal adalah pihak-pihak yang berada pada perusahaan tersebut seperti, 

Direktur, Pemegang Saham, dan Manajemen.  

Menurut Standar Akuntan Indonesia (SAK) 2018 laporan keuangan harus 

memenuhi karakteristik, yaitu: dapat dipahami, relevan, dapat diandalkan, dan 

dapat dibandingkan. Untuk memastikan bahwa laporan keuangan yang telah dibuat 

oleh manajemen memenuhi kriteria yang telah ditetapkan oleh IAI maka 

dibutuhkan nya jasa pihak ketiga yaitu, auditor independen. Peran dari auditor ini 

sangat dibutuhkan untuk memastikan bahwa informasi yang tertera pada laporan 

keungan itu telah disajikan secara wajar dalam nilai yang material dikarenakan 

laporan keuangan tersebut akan dipakai oleh para pihak yang akan membuat 

keputusan, keputusan tersebut akan diambil berdasarkan laporan keuangan 

perusahaan. Jika laporan keuangan tersebut tidak wajar dalam nilai yang material, 

maka ditakutkan akan menyebabkan kesalahan dalam pengambilan keputusan. 
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Auditor harus memiliki sifat independensi yang tinggi, independensi adalah 

syarat mutlak bagi auditor dalam memberikan jasa audit dan memberikan opini 

yang dapat dipercaya pihak lain, menurut  Arens et al (2015:102) profesional 

AICPA dan kode etik bagi perilaku professional IESBA menjabarkan bahwa 

independensi terbagi menjadi dua komponen yaitu, independensi dalam berpikir 

(independence in mind) yaitu pemikiran auditor yang memungkinkan proses audit 

dilakukan  menggunakan sikap yang tidak menyimpang, artinya tidak dipengaruhi 

oleh hal lain yang dapat mengganggu hasil dari keputusan hasil audit dan indepensi 

yang kedua adalah independensi penampilan (independence in appearance) yaitu 

interpretasi dari independensi lain atas independensi ini, auditor harus menjaga 

sikap dan citra professionalnya sehingga tidak membuat pihak lain ragu akan 

integritas, objektivitas, atau skeptitisme professional.  

Untuk mencapai independensi dibutuhkan standar audit yang bisa dipakai 

oleh auditor dalam pengerjaan pemeriksaan laporan keuangan yang ada, menurut 

SPAP (IAPI, 2011) ada tiga standar yang bisa digunakan sebagai pedoman, yaitu 

standar umum, standar pekerjaan lapangan, dan standar pelaporan. Menurut 

Abdelrahman (2014) dalam Astika dan Pramaswardana (2017) standar audit sangat 

berhubungan dengan beberapa aspek yang penting seperti perencanaan, 

pengawasan, pendekteksi kecurangan, penentuan resiko, peningkatan kredibilitas, 

dan pemberian kepuasan kepada klien. Sehingga adanya standar yang bisa dijadikan 

pedoman diharapkan auditor dapat bertanggung jawab atas hasil kerja nya, 

meningkatkan keyakinan kepada pihak yang memakai jasa auditor, dan 

meningkatkan kualitas dari audit nya.  

Menurut De Angelo (1981) dalam penelitian Darsono dan Nugrahanti (2014) 

kualitas audit sebagai probabilitas seorang auditor akan menemukan dan 

melaporkan pelanggaran yang ditemukannya dalam sistem akuntansi klien. 

Menurut Darsono dan Nugrahanti (2014) kualitas audit dapat diukur sebagai 

indikator dari pemeriksaan yang telah dilakukan auditor tersebut dalam laporan 

keuangan klien, pemeriksaan yang dilakukan oleh auditor dapat menemukan 

kecurangan dan/atau salah saji yang bersifat material yang ada di laporan keuangan. 

Kualitas audit sangat penting untuk diukur mengenai faktor apa saja yang dapat 
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mempengaruhi kualitas audit karena laporan keuangan yang di audit dengan 

kualitas audit yang baik akan menghasilkan laporan keuangan yang terpercaya  

sehingga laporan keuangan tersebut dapat dijadikan dasar dalam pengambilan 

keputusan. Banyak faktor yang dapat mempengaruhi kualitas audit. Menurut 

keputusan dewan IAPI nomor 4 tahun 2018 mengenai indikator kualitas audit 

mendefinisikan suatu proses audit yang berkualitas apabila seorang auditor telah 

mengikuti standar ataupun hukum yang ada.  

Pada tahun 2019 ada sebuah kasus yang melibatkan auditor yaitu, kasus yang 

terjadi PT Garuda Indonesia dengan KAP Tanubrata, Sustanto, Fahmi, Bambang, 

dan Rekan (Member dari BDO Internasional). Dilansir dari portal berita tirto.id 

(diakses pada tanggal 6 Januari 2021) menyatakan bahwa awal polemik ini berawal 

dari penolakan dua komisaris perseroan, yakni Chairal Tanjung dan Dony Oskaria 

(yang pada saat ini bukan lagi menjadi komisaris) terhadap laporan keuangan 

Garuda Indonesia pada tahun 2018. Mereka mencurigai bahwa adanya kesalahan 

transaksi yang seharusnya laporan keuangan Garuda merugi menjadi untung hanya 

dalam 3 bulan. Transaksi tersebut ialah perjanjian kerja sama penyediaan layanan 

konektivitas dalam penerbangan, antara PT Mahata Aero Teknologi dan PT Citilink 

pada 31 Oktober 2018.  

Dalam perjanjian tersebut pendapatan GIAA dari Mahata sebesar 239,4 juta 

dolar AS yang di antaranya sebesar 28 juta dolar AS merupakan bagian dari bagi 

hasil yang didapat dari PT Sri Wijaya Air. Menurut Chairal dan Dony pendapatan 

itu seharusnya tidak diakui pada tahun 2018. Hal tersebut sejalan dengan pendapat 

ekonom Indef, Bhima Yudhistira meskipun Garuda dan Mahata telah menjalin 

kontrak kerja sama dan telah menetapkan proses pembayaran atas transaksi 

tersebut, namun tidak dapat di laporkan sebagai pendapatan, jika memang benar 

adanya bahwa Garuda mendapatkan keuntungan dari pendapatan tersebut, maka 

dapat menimbulkan kerugian bagi negara karena pajak yang sebelumnya di setor 

oleh Garuda tidak sesuai dikarenakan Garuda menyatakan bahwa laporan keuangan 

nya merugi. Akan tetapi, jika pendapatan tersebut memang seharusnya tidak diakui 

pada tahun tersebut. Manajemen dapat dituduh dengan sengaja memalsukan 

laporan keuangan untuk memengaruhi pemegang saham.  
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Kasus tersebut menyebabkan auditor yang mengaudit GIAA yaitu, Kasner 

Sirumapea dibekukan oleh Kementerian Keuangan melalui Pusat Pembinaan 

Profesi Keuangan (P2PK) selama 12 bulan. Dari kasus tersebut dapat terlihat 

kualitas auditor sangat penting untuk menemukan kecurangan dan/atau salah saji 

yang bersifat material. Dalam penelitian ini akan membuktikan beberapa faktor 

yang dapat memengaruhi kualitas audit, faktor ini pernah diteliti oleh peneliti 

sebelumnya di objek yang berbeda dengan penelitian ini dan faktor yang dipilih 

berhubungan dengan standar yang ditetapkan dewan IAPI dalam indikator kualitas 

audit yaitu, Masa Perikatan Auditor (Audit Tenure), Lamanya Waktu Penyelesaian 

Audit (Audit Delay), Ukuran KAP, dan Ukuran Perusahaan.  

Pada tahun 2001, terjadi peristiwa yang melibatkan auditor, tepatnya pada 

tanggal 30 November 2001, PT Enron dinyatakan bangkrut. Permasalahan pada 

kasus ini ialah auditor yang mengaudit PT Enron yaitu auditor dari Arthur Andersen 

telah menyatakan bahwa PT Enron dapat kontinuitas usaha (going concern) dan 

menerbitkan opini Wajar Tanpa Pengecualian artinya laporan keuangan PT Enron 

dinyatakan baik-baik saja tanpa ada masalah yang bersifat material. Hal yang 

sebenarnya terjadi ialah PT Enron mengalami kerugian yang nilainya material. 

Salah satu faktor kasus ini timbul akibat adanya Audit Tenure. Audit tenure adalah 

periode waktu perikatan antara auditor dengan klien yang diukur dengan jumlah 

tahun. PT Enron telah diaudit selama 20 tahun oleh Auditor Arthur Anderson. Hal 

tersebut membuat hubungan antara Enron dengan Arthur sangat akrab melebihi 

hubungan antara klien dan pemberi jasa. Akibatnya, Arthur menjadi segan dan tidak 

berani mengungkapkan salah saji dalam laporan keuangan PT Enron.  

Berdasarkan kasus yang terjadi di PT Enron dengan Auditor Arthur Andersen 

yaitu terjadinya keterikatan antara klien dengan auditor yang telah berjalin lama hal 

itu disebut dengan Audit Tenure (masa perikatan auditor). Audit Tenure adalah 

periode waktu perikatan antara audior dengan jumlah tahun. Hal itu dapat 

menyebabkan terjadinya sebuah ikatan emosional antara klien dengan auditor yang 

menyebabkan kualitas dari auditor dan independensi dari auditor akan menurun. 

Menurut Al-Thuneibat et al (2011) apabila auditor dan klien memiliki masa 

kerjasama yang cukup lama maka akan menyebabkan penilaian dari seorang auditor 
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tidak objektif akan tetapi, apabila auditor dan klien baru memiliki kerjasama dalam 

perikatan hal tersebut juga dapat mempengaruhi kualitas audit karena auditor akan 

memerlukan waktu dalam mempelajari siklus bisnis yang klien punya, sehingga 

akan membuat auditor akan kurang memahami secara detail bisnis klien nya dan 

akan membuat auditor kurang mampu menilai informasi dengan baik. Hal ini juga 

di dukung oleh penelitian dari Hamid (2013), masa perikatan yang singkat bisa 

menyebabkan auditor tidak memiliki waktu yang cukup untuk mengetahui 

informasi tentang operasi dari perusahaan yang sedang di auditnya. Menurut Chariri 

dan Panjaitan (2014) kedekatan yang cukup panjang antara auditor dan klien akan 

mempengaruhi kredibilitas dan profesionalisme dari auditor itu sendiri, semakin 

dekat maka akan semakin menurunkan kewaspadaan dari auditor itu sendiri. 

Bertentangan dengan penelitian yang dilakukan Darsono dan Nugrahanti (2014) 

menyatakan bahwa hubungan yang terjadi dalam jangka waku yang lama antara 

auditor dengan klien akan membuat kualitas audit nya meningkat karena auditor 

telah mengetahui sistem akuntansi dari klien dengan baik.  

Praktik audit dilakukan oleh Kantor Akuntan Publik (KAP). Terdapat banyak 

KAP yang ada di Indonesia, menurut artikel yang diterbitkan Komite Profesi 

Akuntan Publik (KPAP) melalui website nya (www.kpap.go.id diakses pada 

tanggal 24 Juni 2021) per 30 November tahun 2020 terdapat 217 Kantor Akuntan 

Publik yang terdaftar di BPK. Biasanya KAP akan berafiliasi dengan organisasi 

internasional dari afiliasi tersebut akan terbentuk ukuran dari KAP, ukuran KAP 

dibagi menjadi dua yaitu, KAP yang berafiliasi dengan big four dan KAP yang tidak 

berafiliasi dengan big four atau disebut sebagai non-Big Four. Berikut adalah KAP 

Indonesia yang berafiliasi dengan big four: 

1. KAP Tanudireja Wibisana dan Rekan afiliasi dengan Pricewaterhause-

Coopers (PWC) 

2. KAP Osman Bing Satrio dan Rekan afiliasi dengan Deloitte Touche 

Tohmatsu  

3. KAP Purwantono, Sarwoko, Sandjaja afiliasi dengan Ernst & Young 

(EY) 

http://www.kpap.go.id/
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4. KAP Siddharta dan Widjaja afiliasi dengan KPMG 

Perbedaan yang paling mencolok dalam KAP yang berafiliasi dengan big four 

ialah, biaya dalam menggunakan jasa KAP tersebut memerlukan dana yang besar 

akan tetapi, menurut El Gammal (2013) dalam Hasan (2017) bahwa klien tidak akan 

merasa terberatkan dengan biaya yang tidak sedikit untuk menggunakan KAP yang 

berafiliasi dengan The Big Four dikarenakan nama dari firma tersebut telah 

memiliki merk yang besar dan kuat sehingga mereka dianggap akan menghasilkan 

kualitas audit yang lebih baik dari firma lain nya. Auditor yang bekerja pada KAP 

yang berafiliasi dengan Big Four akan memiliki pengalaman yang lebih daripada 

auditor yang berada di KAP lain, hal itu disebabkan karena banyaknya perusahaan 

besar yang memakai KAP Big Four sehingga kompetensi dari auditor nya akan ikut 

berkembang.  

Hal ini didukung penelitian dari Aldona dan Trisnawati (2018) semakin besar 

KAP yang mengaudit sebuah perusahaan maka akan menghasilkan kualitas audit 

yang tinggi. Hasil penelitian dari Muliawan dan Sujana (2017) apabila perusahaan 

memakai jasa auditor dengan KAP afiliasi Big Four maka hasil dari kualitas audit 

akan lebih baik daripada KAP non Big Four. Sementara dari hasil penelitian Chariri 

dan Panjaitan (2014) membuktikan bahwa ukuran dari sebuah KAP tidak ada 

pengaruh signifikan terhadap kualitas audit yang diberikan didukung dengan 

penelitian dari Febriyanti dan Mertha (2014) yang menyatakan bahwa besaran dari 

KAP tidak mempunyai pengaruh terhadap kualitas audit yang diberikan.  

Ukuran perusahaan adalah salah satu faktor penentu dari kualitas audit, 

ukuran tersebut dapat dilihat dengan berbagai macam cara yaitu, melihat besarnya 

total aktiva yang dimiliki, nilai saham yang dimiliki oleh klien tersebut, dan lain-

lain. Ukuran perusahaan klien akan mencerminkan informasi yang ada di klien 

tersebut karena umumnya perusahaan besar akan memiliki sistem pengendalian 

yang lebih baik daripada perusahaan kecil, sehingga informasi yang ada di laporan 

keuangannya akan lebih baik daripada di perusahaan kecil, sehingga perusahaan 

besar akan memudahkan auditor dalam melakukan pemeriksaan serta akan 

memberikan hasil temuan yang lebih baik karena informasi yang ada dan data-data 

pendukungnya telah mendukung, hal itu bisa mempengaruhi kualitas audit.  
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Didukung dengan penelitian dari Febriyanti & Mertha (2014) yang 

menyatakan bahwa ukuran dari sebuah perusahaan memiliki pengaruh positif 

terhadap kualitas audit sedangkan, menurut penelitian yang dilakukan Nugrahanti 

(2014) ukuran perusahaan yang besar ataupun kecil dari klien tidak mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap kualitas audit dan didukung penelitian dari 

Hasanah & Putri (2018) ukuran perusahaan yang diukur dengan besar atau kecilnya 

dari total aset yang ada tidak mempengaruhi kualitas audit yang ada.  

Selain dari beberapa faktor di atas, kualitas audit juga dipengaruhi Audit 

Delay (lamanya waktu penyelesaian audit). Audit Delay ialah lamanya jarak waktu 

antara tanggal waktu tutup buku hingga laporan keuangan audit diterbitkan. 

Berdasarkan keputusan Ketua Badan Pengawasan Pasar Modal dan Lembaga 

Keuangan Nomor: KEP-346/BL/2011 tentang Penyampaian Laporan Keuangan 

Berkala Emiten atau Perusahaan Publik di dalam peraturan nomor X.K.2 nomor 2 

bagian c menyatakan laporan keuangan tahunan wajib disampaikan kepada 

Bapepam dan laporan keuangan diumumkan kepada masyarakat paling lambat pada 

akhir bulan ketiga (90 Hari) setelah tanggal laporan keuangan tahunan.  Biasanya 

perusahaan melakukan tutup buku pada tanggal 31 Desember setiap tahun nya, 

sehingga batas waktu penyampaian laporan keuangan yang telah di audit sampai 

dengan 31 Maret  

Hal tersebut membuat auditor harus cepat dalam melakukan pemeriksaan dari 

masing masing klien yang menyewa jasanya, mengingat waktu yang tersisa setelah 

tutup buku ialah 90 hari dan banyak nya klien yang diterima oleh suatu KAP, 

auditor harus bisa membagi dan memanfaatkan waktu yang singkat tersebut untuk 

mengidentifikasi laporan keuangan, hal tersebut bisa mempengaruhi kualitas audit, 

dengan waktu yang singkat auditor harus mampu menyelesaikan pemeriksaan nya 

dengan baik.  

Menurut Budiartha & Sawitri  (2018) Audit Delay yang lama dikarenakan 

perusahaan sedang berusaha untuk memperbaiki laporan keuangannya sehingga 

laporan keuangan tersebut memiliki informasi yang relevan dengan keadaan 

perusahaan saat itu. Hal itu bermanfaat untuk pengguna yang mengambil keputusan 

berdasarkan laporan keuangan. Untuk memperoleh laporan keuangan yang 
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memiliki informasi yang relevan sesuai dengan keadaan perusahaan maka auditor 

membutuhkan waktu yang lebih untuk memperbaiki laporan keuangan tersebut 

sehingga akan menghasilkan kualitas yang baik. Hal ini didukung dengan penelitian 

dari Sutani dan Khairani (2018) yaitu lamanya Audit Delay mempunyai pengaruh 

yang siginfikan terhadap kualitas audit, semakin lama Audit Delay maka akan 

menghasilkan kualitas audit yang baik, sementara menurut penelitian Herianti dan 

Suryani (2016) Audit Delay tidak memiliki pengaruh terhadap kualitas audit.  

1.2. Rumusan Masalah Penelitian  

 

Berdasarkan fenomena yang pernah terjadi pada sebelumnya dan penelitian 

terdahulu mengenai kualitas audit yang dipengaruhi oleh beberapa faktor yang 

dipaparkan dari beberapa peneliti dan menghasilkan hasil yang berbeda beda. 

Dikarenakan adanya perbedaan tersebut dan pentingnya kualitas audit untuk 

menjamin bahwa laporan keuangan yang diaudit telah bebas dari 

kesalahan/kecurangan yang bersifat material, peneliti tertarik untuk membahas 

perkembangan kualitas audit yang terjadi pada saat ini dan bagaimana pengaruh 

dari Masa Perikatan Auditor, Lamanya Waktu Penyelesaian Audit, Ukuran Kantor 

Akuntan Publik (KAP), dan Ukuran Perusahaan Terhadap Kualitas Audit 

khususnya pada periode tahun 2018-2020 dengan objek penelitian perusahaan 

industri barang konsumen primer subsektor makanan dan minuman. 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

 

Dari uraian latar belakang dan rumusan masalah penelitian yang telah 

dipaparkan sebelumnya, maka terdapat permasalahan yang dapat dijadikan 

pertanyaan dalam penelitian ini antara lain: 

1. Apakah Masa Perikatan Auditor berpengaruh terhadap Kualitas Audit? 

2. Apakah Lamanya Waktu Penyelesaian Audit berpengaruh terhadap 

Kualitas Audit? 

3. Apakah Ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) berpengaruh terhadap 

Kualitas Audit?  
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4. Apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Kualitas Audit?  

1.4 Tujuan Penelitian  

 

Adapaun tujuan penelitian yang bisa didapatkan dari penelitian ini ialah:  

1. Mengetahui dan mendapatkan bukti empiris antara hubungan Masa 

Perikatan Auditor dengan Kualitas Audit.  

2. Mengetahui dan mendapatkan bukti empiris antara hubungan Lamanya 

Waktu Penyelesaian Audit dengan Kualitas Audit. 

3. Mengetahui dan mendapatkan bukti empiris antara hubungan Ukuran 

Kantor Akuntan Publik (KAP) dengan Kualitas Audit.  

4. Mengetahui dan mendapatkan bukti empiris antara hubungan Ukuran 

Perusahaan dengan Kualitas Audit. 

1.5 Manfaat Penelitian  

 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini sebagai berikut:  

1. Bagi Akademisi 

Diharapkan dapat menjadi bahan pengetahuan khususnya dalam ilmu 

akuntansi mengenai pengaruh Masa Perikatan Auditor, Lamanya Waktu 

Penyelesaian Audit, Ukuran KAP, dan Ukuran Perusahaan Terhadap 

Kualitas Audit.  

2. Peneliti Selanjutnya  

Dapat menjadi bahan acuan dalam menentukan penelitian yang akan 

datang khusus nya penelitian mengenai kualitas audit.  

3. Auditor 

Menjadi pengetahuan dan dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan 

kualitas audit dari auditor agar laporan keuangan semakin baik. 
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4. Investor  

Membantu investor dalam meningkatkan kepercayaan mengenai laporan  

keuangan dari perusahaan yang mereka investasikan,  

1.6 Sistematika Penulisan Skripsi 

 

Dalam penelitian ini akan terbagi menjadi 5 BAB dengan sistematika dari 

penulisan masing-masing bab sebagai berikut:  

BAB 1: PENDAHULUAN  

Bab ini akan berisikan mengenai alasan mengapa penelitian ini dilakukan 

beserta data pendukung seperti, sekilas hasil penelitian terdahulu dan kasus yang 

pernah terjadi sebelumnya. Bab ini terbagi menjadi 5 sub bab yaitu, latar belakang, 

rumusan masalah, pertanyaan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan skripsi.  

BAB 2: TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini berisikan mengenai dasar konsep, teori, dan penelitian terdahulu yang 

berkaitan atau mendukung tentang penelitian ini. Dalam bab ini akan menghasilkan 

hipotesis yang berasal dari konsep, teori, dan penelitian terdahulu mengenai 

penelitian ini.  

BAB 3: METODE PENELITIAN  

Bab ini akan membahas mengenai metode yang akan dipakai, pengambilan 

data, dan tekhnik pengolahan data dalam penelitian ini. 

BAB 4: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Bab ini akan membahas mengenai pemaparan dari hasil penelitian serta akan 

membahas mengenai hasilnya. 

BAB 5: PENUTUP  
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Bab ini merupakan bab terakhir mengenai kesimpulan hasil penelitian yang 

telah dilakukan serta saran dari peneliti dalam upaya penyelesaian masalah yang 

diteliti atau saran untuk peneliti berikutnya.  

DAFTAR REFERENSI  
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BAB 5  

PENUTUP 
 

5.1 Simpulan  
 

Pada penelitian ini membahas mengenai pengaruh dari audit tenure, audit 

delay, ukuran KAP, dan ukuran perusahaan terhadap kualitas audit, objek yang 

dipakai adalah industri sektor barang konsumen primer subsektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di BEI pada periode  2018-2020. Berdasarkan hasil yang 

telah didapat oleh peneliti dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Masa Perikatan Auditor (audit tenure) tidak memiliki pengaruh terhadap 

kualitas audit. Hasil ini membuktikan bahwa audit tenure yang diukur 

dengan menghitung lamanya waktu masa perikatan antara auditor dengan 

klien nya tidak memiliki pengaruh terhadap kualitas audit. Apabila 

seorang auditor telah mengikuti standar yaitu, sebelum seseorang menjadi 

auditor maka orang tersebut diharuskan memiliki pengetahuan dan ilmu 

yang cukup dan setiap auditor telah mengikuti pelatihan mengenai etika 

dan independensi selain itu berdasarkan peraturan OJK dengan 

pembatasan masa perikatan seorang akuntan publik dengan klien nya 

yaitu 3 tahun akan mencegah masa perikatan auditor yang sebentar 

ataupun lama tidak akan mempengaruhi kualitas audit. penelitian ini tidak 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan Hasanah dan Putri (2018) 

dengan faktor audit tenure terbukti berpengaruh negatif terhadap kualitas 

audit dengan objek nya adalah perusahaan real estate, tapi sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan Dede dan Siti (2018) dengan objek penelitian 

nya adalah perusahaan Transportasi 

2. Lamanya Waktu Penyelesaian Audit (audit delay) tidak memiliki 

pengaruh terhadap kualitas audit. Hasil ini membuktikan bahwa audit 

delay yang diukur dengan selisih hari dari laporan tutup buku perusahaan 

dengan tanggal laporan audit dibuat tidak memiliki pengaruh terhadap 

kualitas audit. Menurut standar proses mengaudit berpengaruh terhadap 

kualitas audit, oleh karena itu biasanya KAP melakukan audit interim 
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yang biasanya dilakukan pada bulan September – Desember untuk 

membantu dalam proses audit final yang biasanya dilakukan pada bulan 

Januari – Desember hal itu bertujuan untuk menghindari laporan 

keuangan dilaporkan lewat dari batas waktu yang sudah ditetapkan oleh 

OJK dalam melakukan audit.  Jadi, Selama waktu tersebut tidak terlewat 

maka kualitas audit tidak akan berpengaruh. Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang pernah dilakukan oleh Sari et al (2019) dengan objek 

penelitian nya adalah perusahaan transportasi. 

3. Ukuran KAP tidak memiliki pengaruh terhadap kualitas audit. Hasil ini 

membuktikan bahwa ukuran KAP yang diukur dengan membedakan KAP 

yang digunakan yaitu, KAP big four dan KAP non big four tidak memiliki 

pengaruh terhadap kualitas audit. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan 

penelitian terdahulu yang dilakukan Muliawan dan Sujana (2017) 

penelitian nya adalah perusahaan perbankan faktor ini memiliki pengaruh 

positif terhadap kualits audit, tapi penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang pernah dilakukan oleh Priyanti (2018) dengan objek penelitian 

perusahaan telekomunikasi. 

4. Ukuran perusahaan memiliki pengaruh terhadap kualitas audit. Hasil ini 

membuktikan bahwa ukuran perusahaan yang diukur dengan total aset 

yang di transformasi dengan logaritma natural memiliki pengaruh 

terhadap kualitas audit karena perusahaan yang memiliki total aset yang 

besar memiliki sistem dalam pengawasan yang internal audit yang baik. 

penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Priyanti (2018) ukuran 

perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap kualitas audit dengan objek 

penelitian nya adalah perusahaan telekomunikasi, tapi sejalan dengan 

penelitian Luthfisahar (2020) dengan objek penelitian perusahaan jasa. 

5.2 Saran 
 

 

Berdasarkan kesimpulan yang peneliti paparkan di atas, peneliti menganggap 

penting untuk memberikan saran untuk dilakukan kepada peneliti selanjutnya yaitu:  

1. Menggunakan proksi lain untuk mengukur dari kualitas audit. 
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2. Menambahkan variabel-variabel yang diduga dapat memengaruhi 

kualitas audit seperti, pengaruh dari pengetahuan auditor mengenai audit, 

audit fee, dan etika auditor. 

3. Menggunakan objek lain untuk diteliti.  
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Lampiran  1 : Daftar Nama Perusahaan 

No Kode Nama Perusahaan 

1 AALI Astra Agro Lestari Tbk 

2 ADES Akasha Wira International Tbk 

3 ALTO Tri Banyan Tirta Tbk 

4 ANDI Andira Agro Tbk 

5 BTEK Bumi Teknokultura Unggul Tbk 

6 BUDI Budi Starch & Sweetener Tbk 

7 BWPT Eagle High Plantations Tbk 

8 CAMP Campina Ice Cream Industry Tbk 

9 CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 

10 CLEO Sariguna Promatirta Tbk 

11 CPIN Charoen Pokhand Indonesia Tbk 

12 DLTA Delta Djakarta Tbk 

13 DSFI Dharma Samudera Fishing Industries Tbk 

14 DSNG Dharma Satya Nusantara Tbk 

15 FOOD Sentra Food Indonesia Tbk 

16 GOOD Garudafood Putra Putri Jaya Tbk 

17 GZCO Gozeo Plantations Tbk 

18 HOKI Buyung Poetra Sembada Tbk 

19 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

20 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 

21 JAWA Jaya Agra Wattie Tbk 

22 JPFA Japfa Confeed Indonesia Tbk 

23 LSIP PP London Sumatra Plantation Tbk 

24 MAIN Malindo Feedmil Tbk 

25 MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk 

26 MYOR Mayora Indah Tbk 

27 PSDN Prasidha Aneka Niaga Tbk 

28 ROTI Nippon Indosari Corpindo Tbk 

29 SGRO Sampoerna Agro Tbk 

30 SIMP Salim Ivomas Pratama Tbk 

31 SIPD Sreeya Sewu Indonesia Tbk 

32 SKBM Sekar Bumi Tbk 

33 SKLT Sekar Laut Tbk 

34 SMAR Smart Tbk 

35 SSMS Sawit Sumbermas Sarana Tbk 

36 STTP Siantar Top Tbk 

37 TBLA Tunas Baru Lampung Tbk 

38 TGKA Tigaraksa Satria Tbk 

39 ULTJ Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company Tbk 

40 WAPO Wahana Pronatural Tbk 
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Lampiran  2 : Daftar Tabulasi Data Penelitian 

 

No Kode Tahun 

Kualitas  

Audit (Y) 

Audit  

Tenure 

(X1) 

Audit  

Delay 

(X2) 

Ukuran  

KAP 

(X3) 

Ukuran 

Perusahaa

n 

(X4) 

1 AALI 

2018 -0,0316882 1 51 1 30,92 

2019 -0,0601251 2 51 1 30,93 

2020 -0,0386933 3 50 1 30,96 

2 ADES 

2018 -0,1291255 1 74 0 27,5 

2019 -0,1249917 2 87 0 27,44 

2020 -0,1121862 3 50 0 27,59 

3 ALTO 

2018 -0,0563219 1 100 0 27,74 

2019 -0,0529627 1 108 0 27,73 

2020 -0,0508452 1 140 0 27,73 

4 ANDI 

2018 -0,1747108 1 86 0 27,01 

2019 -0,0159556 2 73 0 26,91 

2020 -0,0856448 3 96 0 26,9 

5 BTEK 

2018 -0,1147695 1 87 0 29,27 

2019 -0,1992492 2 150 0 29,24 

2020 -0,0363703 3 145 0 29,07 

6 BUDI 

2018 -0,0797725 1 79 0 28,85 

2019 0,0004005 2 90 0 28,73 

2020 -0,0400874 3 88 0 28,72 

7 BWPT 

2018 -0,0400361 1 87 1 30,41 

2019 -0,0822161 1 121 0 30,39 

2020 -0,0253476 2 88 0 30,34 

8 CAMP 

2018 -0,0971927 1 88 0 27,64 

2019 -0,0414467 2 115 0 27,69 

2020 -0,1574767 3 85 0 27,71 

9 CEKA 

2018 -0,0280453 1 74 1 27,79 

2019 -0,1666377 2 79 1 27,96 

2020 -0,1056641 3 88 1 28,07 

10 CLEO 

2018 -0,1488063 1 67 0 27,45 

2019 -0,1249759 2 69 0 27,85 

2020 -0,0818317 3 75 0 27,9 

11 CPIN 

2018 -0,0404536 1 88 1 30,95 

2019 -0,0114823 2 114 1 31 

2020 0,0272476 3 148 1 31,07 

12 DLTA 

2018 -0,0158996 1 87 1 28,05 

2019 0,0297896 1 80 0 27,99 

2020 -0,0801584 2 89 0 27,83 
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13 DSFI 

2018 -0,0455588 1 86 0 26,73 

2019 -0,0264891 2 136 0 26,69 

2020 0,0019093 1 105 0 26,65 

14 DSNG 

2018 -0,0461035 1 87 1 30,09 

2019 -0,0659381 2 91 1 30,08 

2020 0,0155845 3 62 1 30,28 

15 FOOD 

2018 -0,1283171 1 79 0 25,57 

2019 -0,0286055 2 91 0 25,5 

2020 -0,2014418 3 138 0 25,45 

16 GOOD 

2018 -0,0899487 1 85 1 26,89 

2019 -0,0253041 2 129 1 29,25 

2020 -0,1090288 3 130 1 29,51 

17 GZCO 

2018 -0,1071062 1 88 0 28,88 

2019 -0,1432979 1 118 0 28,3 

2020 -0,169716 2 117 0 28,39 

18 HOKI 

2018 0,0943827 1 78 0 27,36 

2019 -0,0433584 2 90 0 27,47 

2020 -0,0100828 3 106 0 27,53 

19 ICBP 

2018 -0,0734285 1 78 1 31,17 

2019 -0,0607147 2 80 1 31,29 

2020 -0,0073004 3 78 1 32,27 

20 INDF 

2018 -0,0621669 1 78 1 32,2 

2019 -0,0192221 2 80 1 32,2 

2020 -0,0849999 3 78 1 32,73 

21 JAWA 

2018 -0,0070281 1 88 0 28,87 

2019 -0,0474132 2 149 0 28,88 

2020 -0,1571521 3 148 0 28,88 

22 JPFA 

2018 -0,0031024 1 64 1 30,77 

2019 -0,0144154 2 59 1 30,86 

2020 -0,1204642 3 59 1 30,89 

23 LSIP 

2018 -0,0709162 1 52 1 29,94 

2019 -0,0247039 2 56 1 29,96 

2020 -0,0348318 3 55 1 30,02 

24 MAIN 

2018 -0,0585724 1 88 1 29,1 

2019 -0,0578484 2 121 1 29,17 

2020 -0,0687469 3 90 1 29,17 

25 MLBI 

2018 -0,09214 1 46 0 28,69 

2019 -0,0466658 1 52 1 28,69 

2020 -0,1714984 2 64 1 28,7 

26 MYOR 

2018 0,0631706 1 74 0 30,5 

2019 -0,0784024 2 90 0 30,58 

2020 -0,0882663 3 89 0 30,62 

27 PSDN 
2018 -0,0988284 1 89 1 27,27 

2019 -0,1241631 2 90 1 27,36 
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2020 -0,0084128 1 139 0 27,36 

28 ROTI 

2018 -0,0734213 1 72 1 29,11 

2019 -0,0474719 2 59 1 29,17 

2020 -0,0752227 3 88 1 29,12 

29 SGRO 

2018 -0,0957705 1 85 1 29,83 

2019 -0,0961513 2 90 1 29,88 

2020 -0,0415137 3 105 1 29,91 

30 SIMP 

2018 -0,0708955 1 52 1 31,18 

2019 -0,0723154 2 56 1 31,18 

2020 -0,0411763 3 55 1 31,2 

31 SIPD 

2018 -0,1079963 1 80 0 28,41 

2019 -0,0721348 2 80 0 28,54 

2020 -0,0524448 3 81 0 28,58 

32 SKBM 

2018 -0,0622351 1 81 0 28,2 

2019 0,0327643 2 90 0 28,23 

2020 0,0325052 3 141 0 28,2 

33 SKLT 

2018 -0,0547951 1 71 0 27,34 

2019 -0,0002986 2 72 0 27,4 

2020 -0,0855666 3 68 0 27,37 

34 SMAR 

2018 0,0210411 1 53 0 31,01 

2019 -0,0175708 2 90 0 30,96 

2020 -0,1123883 3 69 0 31,19 

35 SSMS 

2018 -0,0082694 1 87 1 30,05 

2019 -0,0329384 2 115 1 30,1 

2020 -0,0018578 3 89 1 30,18 

36 STTP 

2018 -0,0330327 1 89 0 28,6 

2019 -0,1247156 2 148 0 28,69 

2020 -0,0017061 3 145 0 28,87 

37 TBLA 

2018 0,026496 1 81 0 30,42 

2019 -0,0336753 2 90 0 30,49 

2020 0,0522685 3 57 0 30,6 

38 TGKA 

2018 0,0039446 1 88 1 28,88 

2019 -0,2010765 2 86 1 28,73 

2020 -0,0862839 3 104 1 28,84 

39 ULTJ 

2018 -0,0262746 1 84 0 29,35 

2019 0,0101399 2 80 0 29,52 

2020 -0,0170545 3 91 0 29,8 

40 WAPO 

2018 -0,1162035 1 50 0 25,23 

2019 -0,0930354 1 114 0 25,4 

2020 -0,0301473 2 90 0 25,25 
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Lampiran  3: Hasil Output SPSS 
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Lampiran  4:  Lembar Persetujuan Ujian Sidang Skripsi 
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Lampiran  5: Lembar Bimbingan Pembimbing 1 
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Lampiran  6: Lembar Bimbingan Pembiming 2 

 

 

 

 


